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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. A 16 b Th
2. o« 17 b Zh
3. © T 18 ¢ ‘
4. & Ts 19. ¢ Gh
5. J 20, <& F
6. ¢ H 21, &8 Q
7. & Kh 22. 4 K
8. > D 23, J L
9. 5 Dz 24 ¢ M
10. R 25. 0O N
1. 26. W
12. o 27. = H
13. % : Sy 28. ¢ ‘
14. ,» : Sh 29. ¢ Y
15. .2 : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
z I Kasrah

L U Dhammah




Kata Sandang: Contoh: (J\.é,-;J\) al-rijal bukan ar-rijal, (()\’ﬁ;\l\) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (5;5-2))) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S Al adani
9 Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
3 1 1 dengan topi di atas
& a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan




menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (3_s_=l') tidak ditulis ad-
dhartirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.
5. Ta’ marbithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbGthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. & Jla Tharigah
2. 41»3@‘% w\;L\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. _;3;,33\ 3133 Wahda al-Wujud

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.




Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (ifalic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ntr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
HERY RS Dzahaba al-ustadzu
}Y\ e Tsabata al-ajru
o) A Al-harakah al-‘ashriyyah
an ) @) Y o dga Asyhadu an 14 ilha illa Allah
Hall S Y3 Mawlana Malik al-Shalih
& SE% Yu’tsirukum Allah
£ all Al-mazhahir al-‘aqliyyah
¢ sy s Hub al-istithla’
g 4}}:44‘ 35U Al-Maddah eﬁa-lr}r]ljvsvlér;lu ah min al-
ol :)j)a Tharf al-‘ayni




Al-musahamah

Man salaka tharigan

Mumayyiz




ABSTRAK

M. Satria Effendy: Dualisme Hukum Perceraian di Bawah Tangan pada
Masyarakat Kabupaten Banjar (Analisis Hierarki Norma Hukum dan
Magashid al-Syari‘ah). Tesis, Program Studi S2 Hukum Keluarga,
Pascasarjana Prodi Hukum Keluarga. Pembimbing I: Prof. Dr. H.
Fathurrrahman Azhari, MHI, Pembimbing II: Dr. Hj. Rabiatul Adawiah,
M. Ag. Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Tahun 2025

Kata Kunci: Perceraian di bawah tangan, Hierarki norma hukum, Magashid al-
Syari ‘ah, Kabupaten Banjar.

Fenomena perceraian di bawah tangan yang masih marak terjadi di
masyarakat Kabupaten Banjar mencerminkan adanya dualisme hukum antara
norma formal negara dan norma informal keagamaan. Praktik talak tanpa
pengesahan pengadilan bertentangan dengan peraturan perundang-undangan,
namun tetap dianggap sah oleh sebagian masyarakat berdasarkan fikih klasik dan
ajaran ulama lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) dinamika
hukum formal dan informal dalam praktik perceraian di bawah tangan, serta (2)
bagaimana dualisme hukum tersebut ditinjau dari teori hierarki norma hukum dan
magqashid al-syari‘ah.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif-empiris yang
menggabungkan analisis terhadap norma hukum tertulis dan studi atas
implementasinya dalam masyarakat. Pendekatan yang digunakan mencakup
pendekatan perundang-undangan, untuk menelaah sistem hukum formal terkait
perceraian, serta pendekatan konseptual, guna mengkaji teori hukum seperti
hierarki norma hukum dan maqgashid al-syari‘ah. Data dianalisis secara deskriptif-
kualitatif dengan menekankan pada ketidaksesuaian antara norma hukum formal
dan praktik sosial-keagamaan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pertama, dalam praktik sosial
masyarakat Kabupaten Banjar, perceraian di bawah tangan terjadi karena
dominasi pandangan keagamaan lokal, rendahnya kesadaran terhadap fungsi
hukum formal, serta kuatnya pengaruh tokoh agama. Talak lisan dianggap telah
cukup untuk memutuskan pernikahan tanpa memerlukan pencatatan hukum. Hal
ini menimbulkan berbagai permasalahan, seperti ketidakjelasan status hukum istri,
kesulitan administratif, serta kerentanan hak-hak anak dan perempuan. Kedua,
dalam analisis teori hierarki norma, perceraian di bawah tangan menunjukkan
pelanggaran terhadap keteraturan sistem hukum nasional karena praktik ini
berjalan di luar prosedur hukum yang sah. Sedangkan dari perspektif magdashid al-
syari‘ah, perceraian yang tidak tercatat secara formal tidak mampu menjamin
perlindungan terhadap tujuan utama syariat, seperti menjaga keturunan (hifz al-
nasl), harta (hifz al-mal), jiwa (hifz al-nafs), dan agama (hifz al-din). Oleh karena
itu, diperlukan upaya harmonisasi hukum yang memadukan antara legalitas
formal dengan nilai-nilai keagamaan lokal melalui edukasi hukum, rekonstruksi
regulasi, dan pembentukan mekanisme legalisasi talak lisan yang adaptif terhadap
konteks sosial masyarakat.
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